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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Masa remaja adalah masa  pencarian jati diri pada setiap individu. Pada 

masa ini dikenal dengan masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa. 

Perilaku remaja pada masa ini sering kali menyimpang dari nilai-nilai moral 

yang ada di masyarakat. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

sopan remaja adalah faktor dari didikan orang tua itu sendiri, kontrol diri 

dalam diri remaja, teman sebaya, gereja, masyarakat, dan perkembangan 

teknologi.   

Remaja di Jemaat Balepe’ mampu menunjukkan perilaku sopan di 

masa pencarian jati diri mereka. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu: pertama, faktor orang tua yang terus mengajarkan untuk terus 

berperilaku sopan khususnya terhadap orang tua. Kedua, faktor ekonomi. 

Karena faktor ekonomi remaja lebih banyak menghabiskan waktu di kebun 

daripada berkumpul ataupun bermain dengan teman sebaya. Ketiga, kondisi 

lingkungan yang jauh dari pusat kota dengan akses jaringan yang tidak 

memadai sehingga dampak negatif dari dunia maya tidak mempengaruhi 

remaja di Balepe’.   
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B. Saran 

1. Kepada lembaga IAKN Toraja, mengenai Kajian Teologis Etis tentang 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Sopan Remaja dapat menjadi 

referensi bagi mahasiswa sebagai sumbangsih mengenai perilaku remaja.   

2. Kepada remaja di Jemaat Balepe’ agar terus mempertahankan perilaku 

sopan di tengah-tengah masyarakat . 

3. Kepada orang tua Jemaat Balepe’ agar dapat terus mempertahankan ajaran 

dan didikan perilaku sopan pada remaja. 


